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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Bangunan Cagar Budaya merupakan arsitektur yang tercipta dari unsur sejarah 

yang ada. Bangunan Cagar Budaya merupakan bangunan yang eksistensinya 

dilindungi oleh Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2010 tentang 

Cagar Budaya yang menyatakan bahwa Cagar Budaya merupakan aset penting bagi 

negara yang memiliki nilai ilmu, sejarah, pendidikan, dan kebudayaan. Pada penelitian 

kali ini, kasus yang ditekankan terhadap Gedung De Majestic ini adalah fenomena 

tragedinya yang terjadi pada tahun 2008, dimana fungsi bangunan merupakan gedung 

pertunjukan seni, fungsi yang sama hingga sekarang ini. Hal ini yang menjadi perhatian 

khusus, dikarenakan fisik bangunan sendiri termasuk terawat dan hampir tidak 

bermasalah. Meskipun begitu, gedung ini masih tidak ramai pengunjung karena 

fungsinya yang komersil dan tidak mengizinkan masyarakat secara umum untuk 

berkunjung. Maka dari itu, dari penelitian ini diharapkan untuk menghasilkan gagasan 

baru terkait dengan fungsi bangunan, sehingga vitalitas bangunan dapat lebih 

meningkat dari sekarang ini dan tetap mempertahankan sifat arsitekturnya.  

Dari seluruh proses rangkaian penelitian, kesimpulan yang ditarik merupakan 

jawaban dari pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya pada bab awal, 

yaitu: “Apa fungsi baru yang sesuai dan memungkinkan untuk diimplementasikan pada 

Gedung De Majestic Jalan Braga, Bandung sebagai upaya meningkatkan vitalitas 

bangunan?” 

Dalam penelitian ini, adaptive reuse dipilih untuk menjadi solusi dari 

permasalahan dan pertanyaan yang sudah ditetapkan, dan memiliki potensi yang cukup 

baik untuk upaya menghidupkan kembali keadaan bangunan. Secara garis besar, 

penelitia diawali dari pengumpulan data dan informasi objek maupun secara pustaka, 

pengkajian teori – teori terkait, dan sintesis sebagai analisis yang mengkaji teori dengan 

data yang sudah diperoleh. Alhasil fungsi yang didapatkan adalah Museum Film 

Nusantara, yang mencapai poin analisis 5 dari 6 poin prinsip adaptive reuse yaitu 

memory and place, planning control, environmental sustainability, social 

sustainability, efficiency, authenticity. 
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Usulan fungsi yang baru pada Gedung De Majestic ini hendaknya dapat menjadi 

solusi dalam meningkatkan vitalitas dari bangunan untuk mengembalikan keberadaan 

bangunan De Majestic di tengah – tengah masyarakat dalam maupun luar kota. Hal ini 

juga diharapkan dapat meningkatkan kembali Nilai Sosial Budaya bangunan yang 

sempat memudar karena fungsinya yang kurang inklusif bagi masyarakat sekitar yang 

sebenarnya ingin berkunjung. Dengan ini juga, diharapkan masyarakat lebih 

menyimpan perhatian dan keingintahuan yang lebih terhadap Bangunan Cagar Budaya 

yang dilindungi oleh Undang – Undang ini yang memiliki nilai sejarah yang cukup 

dalam bagi Kota Bandung. 

5.2. Saran 

Sejarah adalah bukan hal yang patut dilupakan begitu saja. Dengan adanya 

keberadaan sejarah, manusia dapat belajar dan mendapat evaluasi dari kejadian lampau 

yang terjadi, baik itu bersifat negatif maupun positif. Terlebih lagi dalam Bangunan 

Cagar Budaya, tanpa adanya penghargaan dan penerapan dari sejarah yang lampau, 

Bangunan Cagar Budaya tidak akan mungkin terlindungi seperti sekarang. Namun 

sayangnya, masih ada Bangunan Cagar Budaya yang terabaikan keberadaannya. 

Maka dari itu, diperlukannya kajian evaluasi yang berkala terhadap bangunan 

dengan selalu mencoba mencari dan mengkaji kontekstualitas bangunan dengan 

kawasan serta zamannya. Seiring berkembangnya zaman, pasti ada beberapa aspek 

bangunan juga yang harus diubah demi mempertahankan nilai bangunan itu sendiri 

agar tidak terus memudar keberadaannya. Upaya adaptive reuse sekarang masih 

menjadi solusi yang cukup dinilai berhasil untuk menjaga vitalitas dan keaktifan 

bangunan. Tidak menutup kemungkinan jika di hari depan akan ada metode lain yang 

lebih kontekstual, namun gagasan terkait adaptive reuse terhadap Gedung Pertunjukan 

De Majestic ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi pertimbangan seiring dengan 

perkembangan zaman dan bertambahnya usia bangunan. Dengan ini, besar harapan jika 

Gedung De Majestic akan selalu lestari eksistensinya dan tetap berjalan beriringan 

dengan perkembangan zaman yang terus maju ini supaya bangunan tetap menjadi 

manfaat bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat baik dalam skala kecil maupun 

besar. 
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